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Nama :  Wahyudi 
Nim :  40400110066 
Judul  :  Peranan Perpustakaan dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di SMA 
Negeri 1 Bulukumba  
Skripsi ini membahas tentang Peranan Perpustakaan dalam Meningkatkan 
Kualitas Pendidikan di SMA Negeri 1 Bulukumba. Pokok permasalahan adalah 
Meningkatkan kualitas pendidikan di SMA Negeri 1 Bulukumba. Adapun sub 
masalahnya yaitu  pertama, bagaimana peranan perpustakaan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan. Kedua, faktor-faktor apakah yang dapat 
mendukung dan menghambat peningkatan kualitas pendidikan.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan perpustakaan 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan Faktor-faktor yang dapat 
mendukung peningkatan kualitas pendidikan.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 
metode pengumpulan data, observasi atau mengamati langsung kegiatan layanan 
sirkulasi, dan melakukan  wawancara dengan pustakawan serta kepala 
perpustakaan dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 
peningkatan kualitas pendidikan  masih kurang karena dipengaruhi oleh dua 
faktor yaitu 1). Kurangnya minat baca siswa, 2). Terbatasnya sarana dan prasarana 
yang dibutuhkan untuk menunjang kualitas pendidikan. 
Untuk mengimbangi kesenjangan di atas maka pustakawan melakukan 
suatu solusi adalah 1). Penambahan jumlah dan jenis koleksi bahan pustaka, 2). 
Mengadakan penyuluhan  terhadap pentingnya minat baca kepada siswa. 
Demikian abstract ini dibuat untuk dijadikan sebagai sarana informasi 











A. Latar Belakang 
Dalam era pembangunan serta perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dewasa ini, sumber daya manusia sebagai aset masa depan bangsa 
perlu dikembangkan. Hal ini sangat diperlukan dalam mendukung dan 
mengsukseskan pembangunan nasional. Seperti diketahui bahwa dalam 
kehidupan modern membaca semakin penting, karena barang siapa yang tidak 
memanfaatkan waktunya untuk membaca, tentunya orang tersebut akan 
ketinggalan informasi, yang berarti pula akan ketinggalan dalam segala hal 
dalam kehidupan ini. Oleh karena itu manajemen sumber daya manusia perlu 
terus ditingkatkan kualitasnya melalui peranan perpustakaan dalam 
memotivasi minat baca siswa. Dengan demikian tujuan perpustakaan adalah 
selain pembinaan minat baca, juga untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
siswa untuk menciptakan masyarakat gemar membaca (reading society), 
masyarakat belajar (learning society) dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, yang ditandai dengan meningkatnya kualitas sumber daya manusia 
(SDM) sebagai piranti pembangunan nasional menuju masyarakat madani 
(civil society) (Bafadal, 1992: 12). 
Sedemikian pentingnya membaca dalam usaha meningkatkan kualitas 








                                      
                      
Terjemahnya:  
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. 
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (Departemen 
Agama RI, 2000). 
 
Dari ayat tersebut kita dapat mengetahui bahwa Allah mengajar 
manusia dengan perantaraan tulis baca, menjadikan membaca sebagai dimensi 
wahyu, sehingga membaca, menulis, dan belajar merupakan perintah Allah 
Swt dalam ajaran agama Islam dan dalam beberapa ajaran agama sependapat 
tentang pentingnya membaca dalam rangka meningkatkan kualitas 
pendidikan, karena diseluruh dunia fakta menunjukkan bahwa suatu bangsa 
dengan sumber daya alam yang sangat terbatas, tetapi didukung dengan 
sumber daya manusia yang berkualitas dan berakhlak mulia terbukti dapat 
membangun bangsanya dengan kemajuan yang sangat pesat yang ditandai 
dengan meningkatnya income perkapita penduduk dan kurangnya utang luar 
negerinya, misalnya Jepang, Korea Selatan, Singapura dan Malaysia. 
Sedangkan bangsa yang kaya dengan sumber daya alam tetapi tidak memiliki 
sumber daya manusia yang berkualitas ternyata memang tidak dapat 
mengelola alamnya dengan baik sehingga menyebabkan bangsa tersebut 
menjadi penghutang terbesar di dunia dengan income perkapita penduduknya 





negara tersebut termasuk dari empat negara terkaya sumber daya alam di 
dunia Amerika Serikat dan Rusia. 
Selanjutnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
begitu cepat dewasa ini mengakibatkan berbagai perubahan pada setiap 
kehidupan manusia, termasuk bidang pendidikan.Perubahan, penyempurnaan, 
dan pembaharuan dalam penyelenggaraan dunia pendidikan itu adalah suatu 
hal yang wajar karena bidang pendidikan sangat terkait dengan dinamika 
manusia yang didalam dirinya terkandung dalam keinginan untuk mencapai 
kemudahan dan kegiatan sebagai usaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
sebagai makhluk sosial (Noerhayati, 1987: 56). 
Dalam dunia pendidikan memegang peranan sangat penting terhadap 
kelanjutan hidup bangsa. Bahkan kemajuan yang dicapai oleh bangsa 
Indonesia saat ini dan yang akan datang sangat tergantung pada pelaksanaan 
dan penyelenggaraan sistem pendidikan nasional (Kosasi, 2002: 32). 
Sehubungan dengan itu dalam Pasal 3 Undang-Undang Republik 
Indonesia  No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dengan 
tegas dan jelas dinyatakan bahwa fungsi dan tujuan pendidikan nasional 
adalah; mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang 
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 





Berbicara masalah belajar, maka semestinya aktivitas siswa dan 
seluruh peserta didik dalam setiap jenjangnya dalam kehidupan sehari-harinya 
masih didominasi oleh kegiatan membaca, mengingat bahwa walaupun media 
pendidikan lainnya seperti media visual dan media audio-visual cukup tersedia 
dimana-mana, namun belum bisa menggantikan kegiatan membaca secara 
langsung, semestinya hanya dijadikan sebagai pelengkap dalam menyerap 
informasi yang dibutuhkan (Zahara, 1991: 56). Oleh karena itu membaca 
merupakan cara belajar yang efektif dalam pengembangan dan peningkatan 
kemajuan ilmu pengetahuan pada suatu bangsa bahkan dalam sejumlah 
literatur perpustakaan dikatakan bahwa ukuran majunya suatu bangsa itu 
sendiri, karena hanya kemampuan membaca tinggi generasi suatu bangsa 
dapat melakukan berbagai perubahan, apakah berupa penemuan baru maupun 
berupa rekayasa genetika, atau rekayasa konstruksi (Tampubolon, 1993: 84). 
Namun suatu hal yang sangat memprihatinkan, walaupun semua siswa 
mengakui pentingnya membaca dalam mempelajari ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan kebudayaan dalam rangka untuk meninkatkan kualitas 
pendidikan akan tetapi pada kenyataannya masih ada siswa yang kurang 
menaruh minat dan perhatian pada kegiatan membaca. Mereka cenderung 
mengisi waktunya dengan kegiatan menonton, hura-hura, ngobrol dari pada 
mengisinya dengan kegiatan membaca. Hal ini dapat diamati pada 
perpustakaan sekolah yang menunjukkan persentase pengunjungannya relatif 





membaca buku, akibatnya kemampuan tingkat membacanya siswa Indonesia 
termasuk terendah di Asia Tenggara (Noerhayati, 1987: 58). 
Peranan dalam meningkatkan kualitas pendidikan sangat penting. 
Minat baca siswa sering timbul oleh karena itu keinginan siswa memahami 
bacaan atau menerima informasi dari lingkungannya.Mengembangkan minat 
baca para siswa hendaknya dilakukan secara terus menerus pada saat 
pendidikan berlangsung. Supaya tujuan membaca ataupun  keterampilan 
membaca tercapai. Jika ada siswa yang sering mengisi waktu luangnya dengan 
membaca atau melakukan kegiatan bermanfaat lainnya, itupun hanya sebagian 
saja, hal ini terlihat dalam kehidupan sehari-hari, anak usia sekolah bila 
berkumpul hanya mengobrol dan bermain, masih amat jarang ditemukan 
kelompok anak usia sekolah yang asyik membaca. Dengan melihat 
kecenderungan tersebut merupakan indikator rendahnya minat kegiatan 
membaca dikalangan siswa (Tampubolon, 1993: 87). 
Sehubungan hal tersebut, peneliti sangat tertarik dalam mengkaji dan 
menganalisis tentang bagaimana peranan perpustakaan dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan serta faktor-faktor yang berperan dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan. Mengingat itu pentingnya kegiatan dalam usaha untuk 
meningkatkan kemampuan intelektual dan wawasan yang ditandai dengan 
kemampuan mempersentasekan gagasan, kemampuan berinovasi dan 







B. Rumusan Masalah  
Dari uraian tersebut di atas, maka peneliti merumuskan masalah pokok 
berikut: 
1. Bagaimana peranan perpustakaan dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan di SMA Negeri 1 Bulukumba? 
2. Faktor-faktor apakah yang dapat mendukung dan menghambat 
peningkatan kualitas pendidikan di SMA Negeri 1 Bulukumba?  
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian  
Untuk menghindari pengertian yang simpang siur, dari pembaca, maka 
penulis sangat perlu memberikan arti pada kata-kata yang mempunyai arti 
lebih dari satu. Dengan selesainya pengertian judul tersebut, interprestasi yang 
berbeda-beda dari para pembaca dapat dipersatukan. Kata-kata yang perlu 
diberi pengertian adalah : 
1. Peranan adalah kemampuan pola tindakan tertentu yang diwujudkan atau 
yang dilakukan oleh orang tertentu dalam struktur sosial tertentu (Martoe, 
1997: 364).
 
2. Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun 
gedung itu sendiri yang digunakan untuk m enyimpan buku dan terbitan 
lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk 
digunakan pembaca, bukan untuk dijual (Sulistiyo, 1991: 3).
 
3. Kualitas adalah merupakan mutu atau kemampuan sesuatu pengelolaan 







4. Pendidikan adalah serangkaian kegiatan interaksi yang bertujuan, antara 
manusia dewasa dan peserta didik secara tatap muka atau dengan 
menggunakan media dalam rangka memberikan bantuan terhadap 
perkembangan peserta didik seutuhnya (Zahara, 1992: 4).  
 
Dari beberapa pengertian di atas maka penulis member pengertian 
bahwa peranan perpustakaan merupakan salah satu sarana untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. Sedangkan kualitas pendidikan yaitu 
merupakan suatu mutu terhadap komponen-komponen atau media dalam 
rangka memberikan bantuan terhadap perkembangan peserta didik seutuhnya. 
Sehingga dapat diartikan bahwa peranan perpustakaan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan memegang peranan penting terhadap 
perkembangan siswa atau peserta didik, baik dalam lingkungan sekolah 
maupun dalam lingkungan perguruan tinggi.
 
 
D. Tinjauan Teoritis   
Menurut pengetahuan peneliti sejauh ini belum ada tulisan yang 
khusus membahas tentang judul yang penulis angkat “Peranan Perpustakaan 
Dalam Peningkatan Kualitas Pendidikan Siswa di SMA Negeri 1 
Bulukumba”. Oleh karena itu, penulis berusaha memaparkan hal-hal yang 
berkaitan dengan judul tersebut. 
Adapun referensi yang digunakan dalam penulisan ini adalah buku 





1. Pengantar Ilmu Perpustakaan yang ditulis oleh Sulistyo Basuki yang 
mengupas sejarah berdirinya perpustakaan, kerjasama perpustakaan, jenis-
jenis perpustakaan, manajemen dan administrasi perpustakaan. 
2. Manajemen Perpustakaan yang ditulis oleh Sutarno NS yang membahas 
tentang perkembangan, fungsi-fungsi manajemen perpustakaan yang 
diantaranya perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengawasan dan 
bagaimana pendayagunaan perpustakaan. 
3. Pengelolaan perpustakaan sekolah yang ditulis oleh Ibrahim Bafadal yang 
membahas tentang pengertian perpustakaan sekolah, tujuan perpustakaan 
sekolah, fungsi perpustakaan sekolah, serta peranan perpustakaan sekolah, 
perpustakaan sekolah adalah kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku-
buku maupun berupa bukan buku (non buku) yang diorganisasikan secara 
sistematis dalam suatu ruang sehingga dapat membantu murid-murid dan 
guru-guru dalam proses belajar mengajar atau pembelajaran disekolah. 
4. Pengantar Pendidikan yang ditulis oleh Zahara Idris yang menjelaskan 
bahwa Pendidikan adalah serangkaian kegiatan interaksi yang bertujuan, 
antara manusia dewasa dan peserta didik secara tatap muka atau dengan 
menggunakan media dalam rangka memberikan bantuan terhadap 









E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang hendak dicapai dengan penelitian ini adalah: 
a. Bagaimana mengetahui peranan perpustakaan demi meningkatkan kualitas 
pendidikan di SMA Negeri 1 Bulukumba. 
b. Untuk mengidentifikasi upaya-upaya peningkatan kualitas pendidikan siswa di 
SMA Negeri 1 Bulukumba. 
2. Manfaat penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Dapat mengetahui sejauh mana peranan perpustakaan dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan 
b. Dapat mengetahui bahwa kelengkapan koleksi perpustakaan sekolah 







 KAJIAN PUSTAKA 
A. Pengertian perpustakaan  
Seiring dengan pesatnya perkembangan tekhnologi informasi, 
perpustakaan sebagai salah satu lembaga informasi semakin berkembang. 
Sekarang ini kita dapat menemukan berbagai jenis perpustakaan, mulai dari 
perpustakaan nasional, perpustakaan daerah sampai perpustakaan perguruan 
tinggi bahkan perpustakaan sekolah. Perpustakaan perguruan tinggi 
merupakan salah satu jenis perpustakaan yang banyak kita jumpai pada saat 
ini.  
Mendengar kata perpustakaan, tentu pikiran kita akan tertuju pada 
sebuah gedung atau ruangan yang memuat sejumlah koleksi buku-buku yang 
beragam, baik gedung atau ruangan itu berdiri sendiri ataupun ruangan 
tersebut termasuk bagian dari suatu sekolah, perguruan tinggi, perusahaan 
ataupun instansi pemerintah.  
Tak banyak memang yang menyadari pentingnya suatu peprpustakaan. 
Sebagian besar orang menganggap bahwa perpustakaan hanyalah sebuah 
tempat penyimpanan buku-buku tua yang tidak layak untuk diperhitungkan. 
Bahkan masih ada sebagian orang yang memandang sebelah mata keberadaan 
perpustakaan.  
Sebelum membahas lebih jauh tentang keberadaan perpustakaan 
haruslah diketahui apa yang dimaksud dengan perpustakaan. Secara etimologi 







ini sepadan dengan kata libarary dalam bahasa inggris yang berasal dari kata 
latin atau libri yang berarti juga buku. Sedangkan secara terminology, terdapat 
dua pengertian tentang perpustakaan, pertama pengertian yang merujuk pada 
sebuah bangunan atau ruangan yang digunakan untuk menyimpan buku dan 
terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk 
digunakan pembaca bukan untuk dijual. penegertian kedua lebih mengarah 
pada suatu proses akumulasi bahan pustaka secara luas, seperti pengertian 
yang terdapat pada kamus istilah perpustakaan, yaitu; pengumpulan bahan 
informasi yang terdiri dari bahan buku dan bahan non buku yang disusun 
dengan system tertentu diperuntukkan kepada jasa perpustakaan untuk diambil 
manfaatnya tidak untuk dimiliki sebagian atau seluruhnya (Sulistiyo, 1991: 
12).  
Menurut Undang-Undang perpustakaan pada Bab 1 pasal 1-Tentang 
perpustakaan menyatakan perpustakaan adalah institusi yang mengumpulkan 
pengetahuan tercetak dan terekam, mengelolahnya dengan cara khusus guna 
memenuhi kebutuhan intelektualitas para penggunanya melalui beragam cara 
intraksi pengetahuan. Perpustakaan dapat juga diartikan sebagai kumpulan 
informasi yang bersifat ilmu pegetahuan, hiburan, rekreasi, dan ibadah yang 
merupakan kebutuhan hakiki manusia. Oleh karena itu, perpustakaan modern 
telah didefenisikan kembali sebagai tempat untuk mengakses informasi dalam 
format apapun, apakah informasi itu disimpan dalam gedung perpustakaan 





sebagian buku dan koleksinya ada dalam perpustakaan digital (dalam bentuk 
data yang bisa diakses lewat jaringan komputer). 
Perpustakaan adalah sekumpulan bahan pustaka, baik yang tercetak 
maupun dalam bentuk rekaman lainnya, pada suatu tempat tertentu yang telah 
di atur sedemikian rupa untuk mempermudah orang mencari informasi yang 
dibutuhkan dengan tujuan utamanya adalah untuk melayani kebutuhan 
informasi yang dilayani dan bukan untuk diperdagangkan (Soejono, 1997: 12). 
Dari pengertian di atas, maka dapat ditarik cirri perpustakaan sebagai 
berikut:  
a. Perpustakaan sebagai unit kerja 
Sebagai suatu unit kerja maka harus ada suatu gedung atau tempat, staf, koleksi 
dan perangkat lunak seperti kebijaksanaan dan aturan-aturan serta dana.  
b. Perpustakaan mengelolah sejumlah bahan pustaka  
Dalam pengertian mengelola disini terdiri dari kegiatan pengumpulan, 
mengelolah, menyimpan atau memelihara dan menyebarluaskan bahan pustaka 
ke masyarakat luas. Dalam pengelolaan bahan pustaka harus menggunakan 
suatu system tertentu sehingga akan memudahkan dalam pemanfaatannya oleh 
masyarakat.  
c. Perpustakaan harus digunakan oleh masyarakat pemakai  
Segala kegiatan perpustakaan harus berorientasi pada pemakai. Keberhasilan 
suatu perpustakaan dapat dilihat sejauh mana perpustakaan tersebut mampu 






d. Perpustakaan sebagai sumber informasi  
Suatu perpustakaan yang telah memiliki koleksi, staf, gedung dan sarana 
penunjang lainnya baru dapat dikatakan sebagai perpustakaan apabila dapat 
memberikan informasi kepada pemakainya (Soetminah, 1992: 23). 
 Selama berabad-abad eksistensi perpustakaan tetap dipertahankan 
walaupun banyak hambatannya. Eksistensi perpustakaan dalam masyarakat 
tetap dipertahankan karena perpustakaan mempunyai fungsi yang berkaitan 
dengan kepentingan masyarakat. 
 Selanjutnya di bawah ini akan dibahas beberapa fungsi perpustakaan 
dimasyarakat sebagai berikut: 
1. Sarana penyimpanan karya cipta manusia  
Perpustakaan berfungsi sebagai tempat menyimpan karya cipta 
manusia, khususnya karya cetak seperti buku, majalah, dan sejenisnya serta 
karya rekaman seperti kaset, piringan hitam, dan sejenisnya. Perpustakaan 
berfungsi sebagai arsip umum bagi produk masyarakat berupa buku dalam 
artian luas. Dalam kaitannya dengan fungsi simpan, perpustakaan bertugas 
menyimpan khazanah budaya hasil masyarakat. Salah satu jenis perpustakaan 
yang benar-benar berfungsi sebagai saran simpan ialah perpustakaan nasional 
sebuah negara selalu bertugas menyimpan semua buku yang diterbitkan di 
negara yang bersangkutan.  
2. Pusat informasi  
Bagi anggota masyarakat yang memerlukan informasi dapat 





dapat berupa informasi yang mengenai tugas sehari-hari, pelajaran maupun 
informasi lainnya. Dengan koleksi yang tersedia, perpustakaan harus berusaha 
menjawab setiap pertanyaan yang diajukan ke setiap perpustakaan. Bila tidak 
terjawab, dapat minta bantuan ke perpustakaan lain yang dianggap mampu 
menjawab pertanyaan tersebut karena pada hakikatnya semua perpustakaan 
melaksanakan fungsi informasi.  
3. Fungsi rekreasi  
Masyarakat dapat menikmati rekreasi kultural dengan cara membaca 
dan bacaan ini disediakan oleh perpustakaan. Fungsi rekreasi ini tampak nyata 
pada perpustakaan umum, yaitu perpustakaan yang dikelola dengan dana 
umum serta terbuka untuk umum. Umum artinya setiap orang tanpa 
memandang jenis kelamin, usia, pekerjaan, agama dan warn kulit. Dalam 
menjelaskan fungsi rekreasi ini maka perpustakaan menjalin kerja sama 
dengan berbagai komponen seperti penulis yang menulis buku, penerbit yang 
menerbitkan buku, produsen kertas, toko buku, unsur pembaca ynag berasal 
dari semua pihak dan dengan sendirinya juga pengelola perpustakaan.  
4. Fungsi pendidikan  
Perpustakaan merupakan sarana pendidikan non formal dan informal, 
perpustakaan merupakan tempat belajar diluar bangku sekolah maupun juga 
tempat belajar dalam lingkungan pendidikan sekolah. Dalam hal ini, yang 
berkaitan dengan pendidikan nonformal ialah perpustakaan umum, sedangkan 
yang berkaitan dengan informal ialah perpustakaan sekolah dan perpustakaan 





5. Fungsi Kultural 
Perpustakaan merupakan tempat untuk mendidik dan mengembangkan 
apresiasi budaya masyarakat. Pendidikan ini dapat dilakukan dengan cara 
menyelenggarakan pameran, ceramah, pertunjukan kesenian, pemutaran film,      
bahkan bercerita untuk anak-anak. Dengan cara demikian masyarakat di didik 
mengenal budayanya. 
Adapun fungsi perpustakaan secara umum, yaitu:  
1. Fungsi edukatif  
Peprustakaan sebagai wahana yang menyediakan bahan pustaka yang 
sesuai dengan kebutuhan pendidikan/kurikulum, yang mampu membangkitkan 
minat baca dan mengembangkan daya ekspresi pelajar serta dapat mengasah 
cara berpikir yang rasional dan kritis. Perustakaan juga merupakan wahana 
belajar mandiri maupun kelompok di luar kelas formal.  
2. Fungsi informatif  
Yang dimaksud dengan fungsi informatif adalah perpustakaan 
menyediakan bahan pustaka yang memuat informasi tentang berbagai cabang 
ilmu pengetahuan yang bermutu dan up to date yang tersusun secara teratur 
dan sistematis, sehingga dapat memudahkan petugas dan pemakai dalam 
mencari informasi. Perpustakaan menyediakan berbagai macam sumber 
informasi dalam berbagai bentuk, baik yang tercetak maupun yang tidak 
tercetak. Sumber informasi disediakan oleh perpustakaan untuk memenuhi 
kebutuhan informasi bagi pengguna. 





3. Fungsi administratif  
Perpustakaan harus teliti dalam mengerjakan pencatatan, penyelesaian 
dan pemrosesan bahan-bahan pustaka serta menyelenggarakan sirkulasi yang 
praktis, efektif dan efisien. Persuratan dan administrasi keanggotaan yang 
tertib akan memperlancar semua fungsi yang ada di perpustakaan.  
4. Fungsi rekreatif  
Bahan pustaka yang disediakan perpustakaan, disamping buku-buku 
pengetahuan juga menyediakan buku-buku yang bersifat rekreatif atau hiburan 
yang bermutu seperti koleksi majalah, Koran dan tabloid. Pengaturan 
perpustakaan sehingga perpustakaan nyaman untuk membaca dan istirahat 
merupakan upaya untuk mewujudkan perpustakaan sebagai fungsi rekreatif.  
5. Fungsi penelitian  
Perpustakaan menyediakan bahan pustaka yang dapat dijadikan acuan 
dan sumber/obyek penelitian dalam berbagai bidang ilmu (Bafadal. 2005: 6).   
B. Pengertian dan manfaat perpustakaan sekolah  
Secara umum perpustakaan mempunyai arti sebagai suatu tempat yang 
terdapat kegiatan penghimpunan, pengolahan, dan penyebarluasan (pelayanan) 
segala macam informasi, baik yang tercetak maupun yang terekam dalam 
berbagai media seperti buku, majalah, surat kabar, film, kaset, tape recorder, 
video, komputer, dll. Semua koleksi sumber informasi tersebut disusun 
berdasarkan sistem tertentu dan dipergunakan untuk kepentingan belajar 
melalui kegiatan membaca dan mencari informasi bagi segenap masyarakat 





Terdapat beberapa jenis perpustakaan yang tersebar di masyarakat, 
salah satunya adalah perpustakaan sekolah. Menurut Bafadal, perpustakaan 
sekolah adalah “kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun 
bukan buku (non book materials) yang diorganisasi secara sistematis dalam 
suatu ruang sehingga dapat membantu murid-murid dan guru-guru dalam 
proses belajar mengajar di sekolah”. (Bafadal, 2006: 65). 
Dari pengertian perpustakaan sekolah tersebut di atas, jelas disebutkan 
bahwa manfaat perpustakaan sekolah adalah membantu murid-murid dan 
guru-guru dalam proses belajar mengajar di sekolah. 
Secara terinci Bafadal menyebutkan manfaat perpustakaan sekolah 
baik yang diselenggarakan di sekolah dasar maupun di sekolah menengah 
adalah sebagai berikut: 
1. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap 
membaca. 
2.  Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-murid. 
3.  Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang 
akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri. 
4.  Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik 
membaca. 
5.  Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan 
berbahasa. 





7.  Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah. 
8.  Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-
sumber pengajaran. 
9. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guruguru, dan anggota  
staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.  
Manfaat lain dari perpustakaan sekolah adalah sebagai sarana bagi para 
siswa untuk belajar menjadi manusia yang memiliki literasi informasi. Yaitu 
seseorang yang mampu mengidentifikasi kebutuhan informasinya, belajar 
mencari dan menemukan sumber-sumber informasi yang sesuai dengan 
kebutuhannya, sampai menemukan informasi yang dibutukannya, lalu 
memanfaatkan informasi tersebut, dan akhirnya mampu mengevaluasi 
sejauhmana kebutuhan informasinya sudah dapat terpenuhi. Manusia yang 
sudah memiliki literasi informasi inilah yang akan unggul dalam persaingan di 
era global dimana kehidupan masyarakat sudah berbasis informasi. 
Perpustakaan sekolah memiliki peluang yang lebih besar dalam menciptakan 
literasi informasi di kalangan para siswa, karena di lingkungan sekolah 
terdapat peran guru yang akan menjadi pembimbing bagi para siswa, 
disamping adanya peran dari staf perpustakaan (guru pustakawan) yang akan 
membantu para siswa.  
Bagi negara berkembang seperti Indonesia, perpustakaan sekolah pada 





bagi masyarakat Indonesia bukan suatu kebiasaan membawa anak-anaknya 
untuk mengunjungi perpustakaan umum. Hal ini disebabkan kunjungan ke 
perpustakaan bukan merupakan budaya masyarakat kita, disamping kondisi 
perpustakaan umum yang sebagian besar masih sangat sederhana, sehingga 
bukan merupakan tempat yang menarik untuk dikunjungi. 
Oleh karena itu perpustakaan sekolah berperan juga sebagai sarana 
belajar memanfatkan perpustakaan bagi para siswa. Seperti belajar mengenal 
nomor-nomor klasifikasi pengetahuan yang ada pada katalog bahan pustaka, 
kemudian siswa harus menemukan koleksi sesuai dengan nomor klasifikasi 
tersebut, sampai pada pembelajaran bahwa siswa harus memelihara dengan 
baik bahan pustaka yang digunakan. Kepandaian ini akan dibawa terus sampai 
siswa masuk perguruan tinggi dan memanfaatkan perpustakaan di sana, atau 
ketika siswa harus mencari sumber informasi diperpustakaan manapun.  
Disamping itu perpustakaan sekolah juga memiliki andil dalam 
menanamkan citra perpustakaan pada para siswa. Siswa yang kebetulan 
bersekolah di sekolah yang memiliki perpustakaan sekolah yang representatif 
akan memiliki citra yang positif pada perpustakaan. Dia akan berpendapat 
bahwa perpustakaan merupakan unit kerja yang sangat penting karena di 
situlah terkumpulnya sumber-sumber ilmu pengetahuan. Sebaliknya ketika 
seorang siswa kebetulan bersekolah di sekolah yang perpustakaan sekolahnya 
masih ala kadarnya, maka dia akan punya citra yang negatif pada 
perpustakaan. Dia akan menganggap perpustakaan hanya sebuah tempat yang 





Manfaat perpustakaan sekolah bisa juga dilihat dari aspek ekonomi. Di 
era krisis ekonomi yang berkepanjangan seperti sekarang ini akan sangat berat 
bagi para orang tua apabila harus membeli buku-buku pelajaran untuk anak-
anaknya. Akan sangat membanu apabila perpustakaan sekolah dapat 
menyediakan buku-buku atau sumber belajar lainnya dengan lengkap sehingga 
para orang tua tidak perlu membeli buku-buku. 
Dari berbagai manfaat yang disebutkan di atas, dapat diketahui betapa 
pentingnya keberadaan suatu perpustakaan sekolah di suatu lingkungan 
sekolah. Hal ini harus mendapatkan perhatian yang serius dari para pengambil 
kebijakan yang ada di lingkungan sekolah, seperti kepala sekolah, ketua 
yayasan untuk sekolah swasta, dan atau pejabat terkait yang ada di lingkungan 
Dinas Pendidikan di suatu daerah. Dari berbagai manfaat yang disebutkan di 
atas, dapat diketahui betapa pentingnya keberadaan suatu perpustakaan 
sekolah di suatu lingkungan sekolah, sehingga perpustakaan sekolah harus 
diberdayakan agar dapat memberikan manfaat yang optimal.  
Beberapa aspek penting yang harus mendapat perhatian utama dalam 
pemberdayaan perpustakaan sekolah adalah pertama tersedianya koleksi yang 
sesuai dengan kebutuhan kurikulum di sekolah yang bersangkutan, yang 
dikelola sesuai dengan sistem pengelolaan perpustakaan yang standar, kedua 
adanya staf perpustakaan yang profesional, ketiga adanya fasilitas yang 
memadai. Keempat adanya usaha promosi agar perpustakaan tersebut 





Aspek pertama adalah koleksi merupakan aspek yang sangat penting 
dari suatu perpustakaan. Koleksi perpustakaan yang sesuai dengan kebutuhan 
informasi pengguna akan menjadi daya tarik bagi pengguna untuk datang dan 
memanfaatkan koleksi tersebut. Demikian pula halnya untuk perpustakaan 
sekolah. Di perpustakaan sekolah harus tersedia koleksi dengan subyek yang 
sesuai dengan kurikulum yang diajarkan di sekolah yang bersangkutan. 
Disamping itu harus tersedia pula koleksi yang bersifat menunjang kurikulum 
sebagai materi pengayaan bagi para siswa dan guru. Koleksi yang bersifat 
ilmiah populer juga akan menjadi daya tarik bagi para siswa sebagai bacaan 
edukatifrekreatif. Jenis koleksi pun sebaiknya beragam. Tidak hanya tersedia 
koleksi berupa buku, namun ada majalah, surat kabar, koleksi audio visual 
seperti kaset,CD, DVD dan bahkan akses pada sumber informasi melalui 
internet. Selanjutnya koleksi tersebut harus dikelola sesuai dengan sistem 
pengelolaan koleksi perpustakaan yang baku. Tujuannya adalah agar koleksi 
bisa disimpan sesuai dengan kelasnya, dengan benar dan rapi agar mudah 
ditemukan ketika dibutuhkan. 
Aspek kedua adalah adanya staf perpustakaan yang profesional, yaitu 
mereka yang memahami pengelolaan perpustakaan yang sesuai dengan 
standar. Staf yang perofesional juga harus memahami bagaimana membantu 
para pengguna perpustakaan yang mencari sumber informasi agar mereka 
dapat menemukan informasi yang dibutuhkannya dengan cepat dan tepat. Hal 
ini sangat penting terutama di perpustakaan sekolah, dimana para siswa 





dalam memanfaatkan koleksi perpustakaan. Dengan demikian staf di 
perpustakaan sekolah tidak hanya memahami pengelolaan perpustakaan, tetapi 
juga mampu berperan sebagai guru pendamping yang akan membantu siswa 
dalam memanfaatkan perpustakaan, sehingga dikenal istilah guru pustakawan 
(teacher librarian). Staf perpustakaan merupakan kunci untuk keberhasilan 
layanan perpustakaan, karena keramahan dan keterampilan staf ketika 
berkomunikasi dan memberikan bantuan kepada pengguna akan menciptakan 
kesan yang positif tentang perpustakaan tersebut. 
Aspek ketiga adalah tersedianya fasilitas yang memadai. Fasilitas 
perpustakaan dimulai dengan tersedianya ruangan yang memadai baik dari 
segi luas maupun penataannya. Selanjutnya ruangan perpustakaan harus 
dilengkapi dengan mebeler seperti meja, kursi, lemari buku, dsb. Mebeler 
harus diperhatikan dari segi kualitas dan kuantitasnya. Kualitasnya harus 
bagus, karena penggunaan bahan kayu yang tidak bagus akan cepat rusak atau 
keropos dimakan rayap. Apabila yang keropos itu lemari buku maka akan 
sangat berbahaya karena rayapnya juga akan makan buku tersebut. Jumlah 
meja dan kursi yang tersedia untuk pengunjung perpustakaan harus sesuai 
dengan ratio siswa yang ada, agar para siswa bisa membaca atau belajar 
dengan nyaman. Penerangan di ruangan perpustakaan juga sangat penting, 
karena aktivitas di ruangan perpustakaan adalah membaca sehingga 
dibutuhkan cahaya yang terang. Penerangan bisa menggunakan cahaya 





perpustakaan harus berada di posisi yang mudah terlihat dan mudah dijangkau 
oleh para pengguna. 
Aspek keempat adalah kegiatan promosi perpustakaan yang bertujuan 
agar perpustakaan beserta koleksinya dimanfaatkan oleh seluruh civitas 
academika sekolah yang bersangkutan. Keberhasilan kegiatan promosi akan 
sangat tergantung pada kreativitas staf perpustakaan dan dukungan dari guru-
guru kelas yang mengharuskan para siswa mencari sumber informasi di 
perpustakaan. Kegiatan promosi identik dengan kegiatan komunikasi. Dengan 
demikian kegiatannya bisa menggunakan media komunikasi atau kegiatan 
komunikasi langsung. Brosur yang berisi informasi lengkap tentang tata cara 
pemanfaatan perpustakaan dapat menjadi pilihan kegiatan promosi 
perpustakaan sekolah. Kegiatan promosi yang utama adalah ketika staf 
perpustakaan berkomunikasi secara langsung dengan para siswa. Bimbingan 
yang disertai dengan keramahan, perhatian, bantuan yang tulus akan menjadi 
daya tarik yang kuat bagi para siswa untuk mau memanfaatkan perpustakaan 
dan mereka tidak akan segan untuk meminta bimbingan dari staf 
perpustakaan. Perpustakaan akan menjadi tempat tujuan ketika para siswa 
membutuhkan sumber informasi untuk kegiatan belajar dan juga ketika para 
siswa memiliki waktu luang untuk membaca koleksi perpustakaan yang 
bersifat rekreatif. 
Selain empat aspek penting yang telah disebutkan di atas, terdapat 






Aspek penunjang pertama adalah perhatian dari para pengambil 
kebijakan di lingkungan sekolah terhadap perpustakaan sekolah yang 
bersangkutan. Hal ini pada umumnya berkaitan dengan kebijakan tentang 
alokasi dana dan penempatan staf untuk perpustakaan. Para pengambil 
kebijakan di suatu sekolah, seperti kepala sekolah, atau jajaran pimpinan 
yayasan bagi sekolah swasta harus menyadari bahwa perpustakaan harus 
mendapatkan alokasi dana yang cukup agar dapat menjadi perpustakaan yang 
representatif dan dapat memberikan kontribusi yang baik pada proses belajar 
mengajar. Selanjutnya para pengambil kebijakan di lingkungan sekolah juga 
harus menempatkan staf yang berkualitas untuk mengelola perpustakaan 
sekolah tersebut. Apabila memungkinkan untuk staf perpustakaan harus 
dengan latar belakang pendidikan Ilmu Perpustakaan agar dapat bekerja 
dengan profesional. 
Aspek penunjang yang kedua adalah staf yang mengelola perpustakaan 
sekolah yang bersangkutan. Perpustakaan sekolah harus dikelola oleh staf 
yang profesional dan yang aktif dan kreatif. Staf yang profesional adalah yang 
memahami tugasnya dan akan melaksanakan tugas tersebut dengan penuh 
tanggungjawab. Oleh karena pengelolaan perpustakaan merupakan pekerjaan 
yang berkaitan dengan hal-hal yang bersifat teknis, maka staf perpustakaan 
harus yang memiliki latar belakang pendidikan Ilmu Perpustakaan. Lebih dari 
itu, staf perpustakaan sekolah harus aktif dan memiliki kreatifitas yang tinggi. 
Hal ini disebabkan karena sebagian besar pengguna perpustakaan sekolah 





bimbingan dalam memanfaatkan perpustakaan. Staf yang aktif dan kreatif 
akan mampu menciptakan suasana perpustakaan sekolah yang menarik 
sehingga para siswa mau memanfaatkan perpustakaan tersebut dengan senang 
hati. Misalnya dekorasi perpustakaan yang ceria yang sesuai dengan jiwa para 
siswa pengguna perpustakaan. Juga sikap dan perilaku staf perpustakaan yang 
ramah, senang membantu dan memberikan bimbingan akan sangat menggugah 
semangat para siswa untuk datang memanfaatkan perpustakaan.  
Disamping itu, staf perpustakaan juga harus mampu untuk menjalin 
komunikasi dengan berbagai pihak yang ada di luar sekolah, misalnya 
perwakilan orang tua murid, lembagalembaga yang ada kaitannya dengan 
dunia pendidikan seperti dinas pendidikan, LSM pemerhati pendidikan, 
perusahaan penerbit, dsb. Hal ini sangat penting untuk membangun kemitraan 
dengan mereka dalam rangka pengembangan perpustakaan sekolah yang 
bersangkutan. Melalui komunikasi yang intensif dengan mereka yang 
memiliki perhatian pada dunia pendidikan perpustakaan bisa mendapatkan 
bantuan baik berupa dana, atau buku-buku untuk koleksi perpustakaan. 
Diharapkan staf perpustakaan mampu secara pro aktif untuk mengidentifikasi 
dan menjalin komunikasi dengan mereka. Apalagi pada saat sekarang semua 
perusahaan besar diwajibkan untuk mengalokasikan dana untuk kegiatan 
corporate social responsibility (CSR), maka pengelola perpustakaan bisa 
mengajukan proposal untuk meminta bantuan dana atau donasi dalam bentuk 
koleksi perpustakaan seperti buku, CDROM, DVD, dsb termasuk perangkat 





fasilitas pendidikan yang sangat penting, sehingga akan sangat tepat untuk 
menjadi target CSR. Namun staf pengelola perpustakaan harus mampu 
mengenali dan memanfaatkan peluang ini dengan baik. 
C. Tujuan perpustakaan sekolah  
Tujuan perpustakaan sekolah yaitu para siswa guru dan karyawan 
sekolah. Diketahui bahwa ada hubungannya begitu erat antara perpustakaan 
dan pendidikan segala usaha dari perpustakaan yang meliputi pengumpulan, 
penyusunan, pemeliharaan bahan pustaka, pelayanan kepada pemakai serta 
sirkulasi bahan pustaka. Akhirnya adalah untuk dimanpaatkan dengan cara 
yang semaksimal mungkin oleh para siswa dan juga para karyawan.  
a. Tujuan umum perpustakaan sekolah  
Perpustakaan sekolah diselenggarakan sebagai suatu perankat kelengkapan 
pendidikan untuk bersama dengan kelengkapan lainnya guna meningkatkan 
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, keterampilan, 
mempertinggi budi pekerti serta mempertebal semangat kebangsaan dan cinta 
tanah air agar dapat menumbuhkan manusia pembangunan dirinya sendiri dan 
secara bersama bertanggung jawab atas Undang-Undang Dasar 1945 sesuai 
sistem pendidikan nasional. 
b. Tujuan khusus perpustakaan  
Perpustakaan sekolah diselenggarakan untuk:  
1. Mengembangkan, minat, kemampuan dan kebiasaan membaca khususnya 





2. Mengembangkan kemampuan mencari dan mengolah serta memanfaatkan 
informasi.  
3. Mendidik siswa dalam memelihara dan memanfaatkan koleksi bahan 
pustaka secara tepat dan berhasil guna meletakkan dasar-dasar kearah 
belajar mandiri.  
4. Memupuk minat dan bakat.  
5. Menumbuhkan apresiasi terhadap pengalaman imajinatif.  
6. Mengembangkan kemanpuan dan tanggung jawab kehidupannya (Allodatu, 
1992: 1) 
D. Tugas perpustakaan sekolah 
Penyelenggaraan pendidikan di sekolah terbatas oleh waktu, alat-alat 
yang tersedia dan kemampuan tenaga pengajarnya. Oleh karena itu, 
pelaksanaan belajar mengajar dapat meliputi semua cakupan materi 
pengajaran secara terjabar. Untuk memperluas dan memperdalam ilmu 
pengetahuan masih harus diusahakan dengan jalan membaca dan mempelajari 
buku-buku serta sumber pengetahuan lainnya pada perpustakaan sekolah. 
Sehubungan dengan ilmu maka tugas dari perpustakaan sekolah adalah 
sebagai berikut : 
1. Mengembangkan minat, kemampuan dan kebiasaan membaca menuju 
kebiasaan mandiri. 
2. Membantu anak untuk mengembangkan bakat, minat dan kegemarannya. 
3. Sebagai pusat belajar mengajar. Perpustakaan sekolah berfungsi 





kurikulum masing-masing. Mengembangkan kemampuan anak untuk 
menggunakan sumber informasi. Bagi guru, perpustakaan sekolah 
merupakan tempat untuk membantu guru mengajar, juga tempat bagi guru 
untuk memperkaya pengetahuan. 
4. Perpustakaan sekolah memperluas kesempatan belajar bagi siswa-siswa 
(Perpusnas, 1994 : 7).   
Perpustakaan sekolah merupakan sebagai tempat atau sarana untuk 
membantu menggairahkan semangat belajar, menumbuhkan minat baca, 
mendorong membiasakan anak belajar secara mandiri tersebut belum 
sepenuhnya dapat memenuhi harapan tersebut. Hal ini disebabkan berbagai 
kendala antara lain: 
a. Lokasi perpustakaan yang kurang nyaman, jam buka yang sangat terbatas 
(misalnya hanya saat istrahat sekolah), koleksi buku terbatas dan fasilitas 
kurang memadai. 
b. Pengelolaan kurang profesional. 
c. Guru kurang berpartisipasi dalam pemampaatan perpustakaan bagi siswa. 
d. Kurangnya koordinasi antara perpustakaan (Supriyanto, 2006 : 23). 
Begitu juga Bunanta mengungkapkan hasil penelitiannya (1993 : 213-
226) bahwa : 
a. Perpustakaan belumlah dianggap sebagai sarana penting yang menunjang 
pendidikan dan pengajaran. 
b. Penempatan ruang perpustakaan sekolah belum mendapat prioritas terbaik 





c. Perpustakaan sekolah sering kali juga berfungsi sebagai gudang penyimpanan 
alat-alat olahraga. 
d. Kurangnya koleksi bacaan yang tersedia, baik dalam jenis bacaan maupun 
jumlah. Dan 
e. Hampir tidak ada program-program yang dapat menggairakan atau 
memotivasi anak untuk gemar membaca. 
E. Pengertian pendidikan 
Pengertian pendidikan menurut agama islam yaitu pendidikan dalam 
wacana keislaman lebih popular dalam istilah tarbiyah, ta‟lim, ta‟dib, irsyad, 
dan tadris. Masing-masing istila tersebut memiliki keunikan makna tersendiri 
ketika sebagaiyan atau semuanya disebut secara bersamaan. Namun 
kesemuanya akan memiliki makna yang sama jika disebut salah satunya, 
sebab salah satu istilah itu sebenarnya mewakili istilah yang lain. 
Dalam mujam bahasa arab, kata al-tarbiyah memiliki tiga akar 
kebahasaan yaitu:  
a. Rabba, Yurabbi, tarbiyah; memiliki makna „tambah‟ (zad), dan berkembang 
(nama). Artinya pendidikan (tarbiyah) merupakan proses menumbuhkan dan 
mengembangkan apa yang ada pada diri peserta didik, baik secara fisik, psikis, 
social, maupun spiritual (Beirut: Dar al- Ahya, t,t: 94-96). 
b. Rabba, yurabbi, tarbiyah, yang memiliki makna tumbuh (nasya’ah) dan 
menjadi besar atau dewasa (tara’ra’a), artinya pendidikan merupakan usaha 
untuk menumbuhkan dan mendewasakan peserta didik, baik secara fisik, 





c. Rabba, yurabbi, tarbiyah, artinya yang memiliki makna memperbaiki 
(Ashlaha), menguasai urusan, memelihara dan merawat, memperindah, 
mengatur dan menjaga kelestarian maupun eksistensinya (Beirut: Dar al-
Masyrid, 1975: 243-244). Abu al-Fadl al-Din Muhammad Mukarram ibn 
Manzhur, lisan al-Arab (Beirut: Dar al-Ahya, t,t), h.94-96. 
F. Kualitas Pendidikan 
Kualitas pendidikan di sekolah dapat diartikan sebagai kemampuan 
sekolah dalam pengelolaan secara operasional dan efisien terhadap komponen-
komponen yang berkaitan  dengan sekolah, sehingga menghasilkan nilai 
tambah terhadap komponen tersebut  menurut norma atau standar yang 
berlaku (Akhmad. 1993: 13).  
Menurut Engkoswara (2007) melihat kualitas/keberhasilan pendidikan 
dari tiga sisi, yaitu: prestasi, suasana dan ekonomi. Banyak masyarakat yang 
mengatakan bahwa sekolah itu berkualitas atau unggul dengan hanya melihat 
fisik sekolah dan banyaknya ekstrakurikuler yang ada di sekolah. Ada juga 
yang melihat banyaknya tamatan yang diterima dijenjang sekolah yang lebih 
tinggi atau yang diterima didunia usaha (Amrillah Amil, 2007: 46).  
Mutu atau kualitas pendidikan merupakan tolak ukur keberhasilan 
sebuah proses pendidikan yang bias dirasakan oleh masyarakat mulai dari 
input (masukan), proses pendidikan yang terjadi, hingga output (produk 
keluaran) dari sebuah proses pendidikan.  
Dalam meningkatkan kualitas pendidikan, guru sebagai pendidik 





melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat, terutama bagi para peserta didik dijenjang pendidikan 
tinggi (Syarif Bando, 2004: 47).  
Jadi sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan terutama 
di Indonesia, maka ada beberapa hal yang perlu dilakukan, yaitu insane 
pendidikan patut mendapatkan penghargaan karena itu berikanlah 
penghargaan, meningkatkan profesionalisme guru dan pendidik, memberikan 
sarana dan prasarana yang layak dan mengurangi serta memberantas korupsi 
(Zamroni, 2007: 9).  
Pendidikan bukan merupakan sesuatu yang asing bagi kita, terlebih 
lagi kita bergerak di bidang pendidikan. Bahkan dapat dikatakan bahwa 
pendidikan itu dapat dialami oleh semua manusia dari semua golongan. Tetapi 
seringkali orang melupakan makna dan hakikat pendidikan itu sendiri. 
Layaknya yang lain sudah menjadi rutinitas, cenderung terlupakan makna 
dasar dan hakikatnya. 
Oleh karena itu benarlah dikatakan bahwa setiap orang yang terlibat 
dalam dunia pendidikan sepatutnya selalu merenungkan makna dan hakikat 
pendidikan, mereflesikannya ditengah-tengah tindakan atau aksi dalam dunia 
yang digelutinya dan melakukan tindakan dan aksi sebagai buah refleksinya. 
Ada banyak defenisi pendidikan. Ini jelas menunjukkan bahwa 
pendidikan dapat dipandang sebagai hal yang sangat penting, sehingga banyak 





memaknainya. Pendidikan menurut dari beberapa bahasa yaitu menurut 
bahasa yunani adalah padagogik, yaitu : ilmu menuntun anak. Orang Romawi 
melihat pendidikan sebagai Educare, yaitu mengeluarkan dan menuntun, 
tindakan merealisasikan potensi anak yang dibawa waktu dilahirkan didunia. 
Bangsa jerman melihat pendidikan sebagai Erziehung yang setara dengan 
Educare, yakni: membangkitkan kekuatan terpendam atau mengaktifkan 
kekuatan atau potensi anak. Dalam bahasa jawa yaitu pendidikan berarti 
penggulawentah atau pengolahan (Kurniadi, 2001 : 15). 
Dalam kamus besar bahasa indonesia, pendidikan berasal dari kata 
dasar didik (mendidik), yaitu: Memelihara dan memberikan latihan (ajaran, 
pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran (Poerwadarminta, 1984 : 
117). 
Sedangkan pendidikan mempunyai pengertian : proses pengubahan 
sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam mendewasakan 
manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, proses pembuatan, cara 
mendidik (Amir Amrullah, 2007: 5).  
Ki Hajar Dewantara mengartikan pendidikan sebagai daya upaya untuk 
memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat memajukan 
kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang selaras dengan 
alam dan masyarakat (Ibrahim Bafadal, 1992: 16).  
Dari etimologi dan analisis pengertian pendidikan diatas, secara 





sejak lahir hingga tercapai kedewasaaan jasmani dan rohani, dalam interaksi 
dengan alam dan lingkungan masyarakatnya.  
Pendidikan merupaka proses yang terus-menerus, tidak berhenti. 
Didalam proses pendidikan ini, keluhuran martabat manusia dipegang erat 
karena manusia (yang terlibat dalam pendidikan ini) adalah subjek dari 
pendidikan. Karena merupakan subjek didalam pendidikan, maka dituntut 
suatu tanggung jawab agar tercapai suatu hasil pendidikan yang baik. Jika 
memperhatikan bahwa manusia itu sebagai subjek dan pendidikan meletakkan 
hakikat manusia pada hal yang terpenting, maka perlu diperhatikan juga 
masalah otonomi pribadi. Maksudnya adalah manusia sebagai sebjek harus 
bebas untuk ada sebagai dirinya yaitu manusia yang berpribadi, yang 
bertanggung jawab. 
G. Keberadaan koleksi perpustakaan sekolah dalam pencapaiyan proses 
peningkatan kualitas pendidikan 
1.   Koleksi perpustakaan sekolah  
Guna memenuhi tujuan dan fungsi perpustakaan sekolah, diperlukan 
berbagai macam hal, yaitu koleksi yang bermutu. Koleksi perpustakaan 
sekolah mencakup hal-hal sebagai berikut:  
a. Secara umum  
Koleksi perpustakaan sekolah mencakup karya tulis, cetak (rekam) dan karya 







b. Secara khusus 
Koleksi perpustakaan sekolah terdiri dari bahan pustaka yang menjadi bahan 
pokok dan penunjang kurikulum sekolah yang bersangkutan sesuai dengan 
jenis jenjangnya. 
2.   Fungsi koleksi 
Adapun beberapa macam fungsi koleksi perpustakaan sekolah yaitu:  
a. Alat komunikasi dan dialog antara penulis dan pembaca 
b. Tempat menyimpan informasi dan sumber data 
c. Pajangan hasil karya yang indah 
d. Sarana penunjang kurikulum dan proses belajar mengajar disekolah  
3.   Jenis koleksi  
Koleksi perpustakaan ada dua bagian yaitu koleksi buku dan non buku. 
Koleksi buku dibagi lagi menjadi dua bagian yaitu buku fiksi dan non fiksi. 
Buku-buku yang termasuk non fiksi yaitu buku teks utama, buku teks 
pelengkap dan buku bacaan yang bukan termasuk fiksi, buku referensi atau 
buku sumber. 
1. Buku teks utama adalah buku yang berisi bahan-bahan pelajaran suatu 
bidan studi dan digunakan sebagai buku pokok, baik untuk murid maupun 
untuk guru. 
2. Buku teks pelengkap adalah buku yang sifatnya membantu atau 





3. Buku bacaan non fiksi adalah buku yang digunakan sebagai bacaan yang 
menurut fungsinya dapat dibedakan menjadi buku bacaan yang menunjang 
kurikulum. 
4. Buku nreferensi adalah bahan-bahan bacaan seperti kamus, ensiklopedia, 
kamus geografi, daftar istila buku tahunan, bibliografi atlas yang dapat 
dijadikan sebagai sumber informasi untuk mendapatkan kejelasan 
tambahan tentang suatu bidang ilmu atau keterampilan tampa membaca 
keseluruhan isi buku. 
5. Buku fiksi adalah buku yang ditulis berdasarkan hayalan pengarang dalam 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu penulis 
melakukan penelitian langsung ke lokasi untuk mendapatkan dan 
mengumpulkan data-data. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif untuk mengetahui peranan perpustakaan dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan di SMA Negeri 1 Bulukumba.   
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kabupaten Bulukumba dengan 
mengambil lokasi penelitian yaitu di perpustakaan SMA Negeri 1 Bulukumba 
yang beralamat di jalan Bung Tomo nomor 51 Kabupaten Bulukumba. 
B. Sumber Data 
Pengertian data dari sudut sistem informasi sebagai fakta-fakta 
maupun angka-angka yang secara relatif yang tidak berarti bagi para pemakai 
atau pengunjung perpustakaan sebagai ilustrasinya adalah data jumlah 
pengunjung perpustakaan SMA Negeri 1 Bulukumba setiap hari pada jam 
pelayanan pada saat data ini diproses, dapat berubah menjadi informasi. 








1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden 
maupun informan (kepala sekolah, guru, pustakawan, pihak pengelola 
dan murid/siswa SMA Negeri 1 Bulukumba). 
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dengan mengkaji sejumlah 
literatur, majalah maupun arsip (dokumen) yang ada relevansinya dengan 
pembahasan skripsi ini. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Observasi yaitu perolehan data dilapangan dengan cara mengadakan 
pengamatan langsung. 
2. Wawancara (interview) penulis melakukan wawancara dengan informan 
yang telah dipilih untuk memberikan data atau informasi yang diperlukan 
dalam penulusan skripsi ini. 
3. Dokumentasi merupakan salah satu instrument penelitian yang digunakan 
penulis untuk memperoleh data atau informasi-informasi yang berkaitan 
dengan apa yang diteliti. 
D. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu data yang tidak menggunakan 
statistik tetapi hanya bersipat deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif 
merupakan prosedur penelitian berdasarkan data deskriptif, yaitu berupa lisan 
atau kata tertulis dari seseorang subjek yang telah diamati dan memiliki 





diubah serta menggunakan cara yang sistematis dan dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Penelitian ini untuk mengetahui 
gambaran tentang peranan perpustakaan dalam meningkatkan kualitas 












A. Gambaran Umum Perpustakaan SMA Negeri 1 Bulukumba  
Perpustakaan SMA Negeri 1 Bulukumba didirikan sejak tahun 1965, 
namun pada saat itu perpustakaan hanya dijadikan sebagai tempat untuk 
mengumpulkan buku-buku yang tidak terpakai dan belum dimanfaatkan oleh 
siswa. Selain itu, juga dijadikan sebagai tempat untuk menyimpan peralatan 
olahraga. Seiring berjalannya waktu perpustakaan SMA Negeri 1 Bulukumba 
mulai melengkapi koleksi yang dimilikinya. 
Pada masa itu, perpustakaan mengalami kemajuan, koleksinya semakin 
bertambah banyak, ruangan perpustakaan semakin luas, pada awalnya 
perpustakaan SMA Negeri 1 Bulukumba begitu sempit karena sebagian 
ruangan perpustakaan dijadikan tempat penyimpanan peralatan olahraga. 
Dengan berjalannya waktu, perpustakaan yang ada di SMA Negeri 1 
Bulukumba mulai di kunjungi oleh siswa dan siswi untuk membaca buku-
buku yang ada diperpustakaan tersebut. Dan sampai saat ini perpustakaan 
tersebut sudah mulai menjadi saran belajar bagi siswa dan siswi yang ada di 
SMA Negeri 1 Bulukumba, itu dikarenakan semua buku-buku yang ada di 
dalam perpustakaan tersebut membantu siswa dan siswi dalam proses belajar 
mengajar. 
Berkaitan dengan penelitian ini tentang Peranan Perpustakaan Dalam 






dihubungkan dengan minat belajar siswa, maka kedudukan perpustakaan pada 
struktur organisasi SMA Negeri 1 Bulukumba berdiri sendiri.  
B. Prasarana dan sarana perpustakaan SMA Negeri 1 Bulukumba 
Adapun sarana dan prasarana sebagai berikut yaitu: 
1. Layanan 
Perpustakaan jenis apa pun, termasuk perpustakaan sekolah pada 
umumnya mempunyai kegiatan memberi pelayanan kepada pengunjung atau 
pemakai perpustakaan. Pemberian layanan kepada pemakai merupakansalah 
satu di antara kegiatan atau tugas perpustakaan yang terpenting, karena suatu 
perpustakaan akan dianggap bermutu apabilah dapat memberikan layanan 
yang cepat, tepat dan benar kepada pemakainya.  
Gedung perpustakaan sekolah itu terletak di bagian Timur, yakni 
berada di samping  ruangan guru, di depan ruangan belajar siswa dan 
berdampingan dengan ruangan kepala sekolah. Luas ruangan perpustakaan 
SMA Negeri 1 Bulukumba ini 8 x 12 meter persegi, walaupun ruangan 
perpustakaan itu terbilang kecil tidak menurunkan niat sejumlah siswa untuk 
datang ke perpustakaan mencari bahan bacaan yang ingin di baca.  
Agar perpustakaan dapat memberikan layanan sebaik-baiknya kepada 
pemakai, perlu di dukung oleh sarana dan prasarana yang memadai adapun 






Sarana dan prasarana perpustakaan SMA Negeri 1 Bulukumba 


































1 Buah 12 Buku peminjaman 
 Jumlah 50 Buah 
Sumber data : SMA Negeri 1 Bulukumba 15 Oktober 2014 
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh perpustakaan SMA Negeri 1 
Bulukumba di atas sudah  cukup memadai karena untuk seukuran 
perpustakaan sekolah sudah cukup lengkap dan juga sarana dan prasarana 
yang berupa meja dan kursi dapat menampung siswa yang berkunjung di 
perpustakaan tampa harus berdesakan, karena setiap harinya siswa yang 
berkunjung keperpustakaan kurang lebih 30 orang. Sedangkan siswa SMA 
Negeri 1 Bulukumba sebanyak 196 orng laki-laki, dan siswa perempuan 245 
orang sehingga jumlah keseluruhan siswa sebanyak 441 orang. 
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2. Koleksi  
Adapun koleksi yang ada dalam perpustakaan  SMA Negeri 1 
Bulukumba di bawa ini, maka ada beberapa  koleksi sebagai berikut : 
a. Buku pelajaran pokok (buku paket), adalah buku yang memuat bahan 
pelajaran yang dipilih dan disusun secara teratur dari suatu pelajaran yang 
minimal harus dikuasai oleh siswa pada tingkat dan jenis pendidikan tertentu. 
b. Buku pelajara n pelengkap, adalah buku yang sipatnya membantu atau 
merupakan buku tambahan buku pelajaran pokok yang dipakai oleh guru dan 
siswa. 
c. Buku bacaan adalah buku yang digunakan untuk bacaan, terdiri atas : 
1. Buku bacaan non fisik, yaitu buku bacaan yang ditulis berdasarkan 
kenyataan yang bersifat umum yang dapat menunjang atau memperjelas 
salah satu mata pelajaran atau pokok pembahasan. 
2. Buku bacaan fiksi ilmiah, yaitu buku yang ditulis berdasarkan khayalan 
dan rekaan pengarang dalam bentuk cerita yang dapat mempengaruhi 
perkembangan daya piker ilmiah. 
3. Buku bacaan fiksi, yaitu buku yang ditulis berdasarkan khayalan 
pengarang dalam bentuk cerita.  
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150 Judul 3083 eks 
 Sumber data : SMA Negeri 1 Bulukumba 15 Oktober 2014 
Table III 
Koleksi Referensi  





























19 judul 110 eks 











Koleksi Tambahan  






















82 judul 285 eks 
Sumber data: SMA Negeri 1 Bulukumb 15 Oktober 2014 
3. Fungsi Perpustakaan SMA Negeri 1 Bulukumba 
Menghimpun memelihara, memberdayakan semua koleksi buku, 
merencanakan dalam penggunaan, serta mengawasi dan memelihara bahan 
pustaka dan kegiatan yang berhubungan dengan perpustakaan. Di mana pungsi 
yang universal dari setiap pendidikan ialah bahwa perpustakaan harus mampu 
selalu berdiri digaris depan dariperubahan-perubahan yang terjadi di dalam 
masyarakat, sebab pendidik dan anak didik selalu saling berkaitan dengan hal-
hal yang terjadi di dalam masyarakatnya dan luar dinding sekolah. Pendidikan 
akan dapat berbuat demikian bilaman ia mampu memiliki pengetahuan yang 
luas tentang manusia dan dunianya. 
Untuk dapat memenuhi tuntutan maka sekolah SMA Negeri 1 
Bulukumba perlu dilengkapi dengan perpustakaan yang lebih baik lagi. 
4. Tujuan Perpustakaan SMA Negeri 1 Bulukumba 
Agar mampu berperan dalam proses pendidikan maka perpustakaan 
mempunyai tujuan yaitu berusaha sepenuhnya untuk memenuhi kebutuhan 
pemakai agar kebutuhannya dapat terpenuhi sehingga proses belajar mengajar 
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dapat berjalan dengan lancar tampa hambatan oleh keterbatasan informasi 
yang disediakan di perpustakaan. Berikut uraiyan tugas pustakawan SMA 
Negeri 1 Bulukumba. 
1. Membantu menyeleksi, dan survey bahan perpustakaan 
2. Melakukan klasifikasi 
3. Melakukan katalogisasi 
4. Merawat bahan pustaka 
5. Melakukan pelayanan sirkulasi 
6. Melakukan penyuluhan tentang kegunaan dan pemampaatan perpustakaan 
C. Peranan Perpustakaan Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di SMA 
Negeri 1 Bulukumba 
Peranan sebuah perpustakaan adalah bagaimana dari tugas pokok yang 
harus dijalankan didalam perpustakaan. Oleh karena itu peranan yang harus 
dijalankan itu ikut menentukan dan mempengaruhi tercapainya tujuan 
perpustakaan. Setiap perpustakaan yang dibangun akan mempunyai makna 
apabila dapat menjalankan peranan dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian, 
perpustakaan SMA Negeri 1 Bulukumba diharapkan dapat berperan penuh 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan siswa sehingga menghasilkan siswa 
yang cerdas. Dalam hal ini pengolahan perpustakaan selayaknya memberikan 
pelayanan yang semaksimal mungkin sehingga siswa merasa nyaman dalam 
perpustakaan serta menyediakan sumber literature demi mencapai peranannya 
dalam pendidikan khususnya minat baca siswa yang berlangsung di SMA 
Negeri 1 Bulukumba. 
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Adapun peranan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca di 
SMA Negeri 1 Bulukumba meliputi: 
1. Sebagai sumber informasi pendidikan, penelitian bagi siswa siswi SMA 
Negeri 1 Bulukumba. 
2. Sebagai media atau jembatan yang berfungsi menghubungkan antara 
sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang terkandung di dalam koleksi 
perpustakaan dengan para pembaca. 
3. Sebagai sarana untuk menjalin dan mengembangkan komunikasi antara 
sesame siswa SMA Negeri 1 Bulukumba. 
4. Sebagai lembaga untuk mengembangkan minat baca, kegemaran 
membaca, kebiasaan membaca, dan budaya baca, melalui penyediaan 
berbagai bahan bacaan yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan siswa 
SMA Negeri 1 Bulukumba. 
5. Perpustakaan SMA Negeri 1 Bulukumba berperan dalam menghimpun dan 
melestarikan koleksi bahan pustaka (buku bacaan) agar tetap dalam 
keadaan baik. 
6. Adapun secara tidak langsung perpustakaan SMA Negeri 1 Bulukumba 
ikut berperan dalam mengurangi dan mencegah kenakalan remaja seperti 
tawuran, penyalah gunaan obat-obat terlarang dan tidak indisipliner. 
Dari hasil wawancara pada tanggal 15 0ktober 2014 dengan ibu 
Rahmawati selaku pustakawan di SMA Negeri 1 Bulukumba pada penelitian 
ini bahwa kualitas pendidikan masih rendah. Perpustakaan SMA Negeri 1 
Bulukumba belum efektif dan efesien karena siswa belum menggunakan 
perpustakaan sebagai wadah dalam mencari ilmu pengetahuan, siswa jarang 
berkunjung ke perpustakaan bahkan ada beberapa siswa yang tidak pernah 
mengunjungi perpustakaan tersebut. 
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Beliau mengatakan bahwa rendahnya minat kunjung siswa 
keperpustakaan karena koleksi yang dimiliki perpustakaan masih kurang. 
Kebanyakan koleksi yang dimiliki hanya buku-buku pelajaran seperti buku 
paket sedangkan koleksi buku-buku cerita yang mengandung ilmu 
pengetahuan masih kurang sehingga siswa tidak betah di dalam perpustakaan. 
 Adapun beberapa usaha yang dilakukan dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan yaitu:  
1. Melakukan partisipasi dengan pihak-pihak terkait dalam pembinaan minat 
baca siswa. 
2. Pengadaan bahan pustaka 
Pengadaan buku pelajaran seperti buku paket dan buku pelengkap setiap 
tahun telah dilakukan oleh perpustakaan SMA Negeri 1 Bulukumba. 
Usaha ini tidak lain untuk melengkapi koleksinya agar bisa menarik minat 
baca siswa dalam peningkatan kualitas pendidikan. 
3. Memperluas ruang perpustakaan  
Awalnya perpustakaan hanya menempati ruang sempit, khususnya hanya 
untuk menyimpan koleksi bahan pustaka yang menyebabkan pengunjung 
merasa tidak nyaman membaca buku di perpustakaan karena sebagian dari 
ruangan perpustakaan itu ditempati untuk penyimpanan alat-alat olahraga. 
Akan tetapi, alat-alat olahraga telah dipindahkan ketempat yang lain 
sehingga ruang perpustakaan sudah semakin luas dan pengunjung bisa 
membaca buku dengan tenang dan merasa nyaman.  
 
D. Faktor-faktor yang Dapat Mendukung dan Menghambat Peningkatan 
Kualitas Pendidikan di SMA Negeri 1 Bulukumba 
Dalam rangka menumbuhkan kualitas pendidikan sebagai kebiasaan 
yang muncul dalam diri siswa membutuhkan waktu, dorongan, dan 
keteladanan dari seluruh sivitas akademik keluarga. Hal ini disebabkan karena 
peningkatan kualitas pendidikan adalah suatu proses perubahan budaya. 
Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan banyak sekali faktor-
faktor yang berpengaruh yang tentu hanya dapat dicapai dengan penerapan 
manajemen sumber daya manusia yang tepat, terutama dalam kaitanya dengan 
kemampuan memahami kebutuhan dan keinginan serta perkembangan 
kejiwaan dari siswa SMA, antara lain memiliki rasa ingin tahu yang 
merupakan faktor dari dalam lingnkungan keluarga dan sekolah, kemampuan 
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ekonomi keluarga, tersedianya sarana perpustakaan dan ada tindakannya dari 
guru merupakan faktor-faktor yang berpengaruh dari luar, maka itu harus 
didesain dalam suatu manajemen yang baik dalam rangka menciptakan 
sumber daya manusia yang handal dimasa yang akan datang. 
Dari hasil wawancara pada tanggal 17 Oktober 2014 dengan ibu 
Rahmawati selaku pustakawan di SMA Negeri 1 Bulukumba, pada penelitian 
ini bahwa rendahnya kualitas pendidikan, dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya yaitu: 
1. Faktor keinginan mengetahui sesuatu 
Salah satu faktor yang berperan terhadap kualitas pendidikan siswa SMA 
Negeri 1 Bulukumba adalah adanyakeinginan mengetahui sesuatu. Atau 
dengan kata lain munculnya motivasi dari dalam diri sendiri disebabkan 
karena adanya dorongan untuk memusatkan perhatian atau merencanakan dan 
melaksanakan kegiatan yang berhubungan atau menunjang belajar. Jadi pada 
diri seseorang siswa, kualitas pendidikan dipengaruhi oleh adanya cita-cita, 
kepuasan, kebutuhan dan kebiasaan-kebiasaan lainnya. 
2. Faktor lingkungan keluarga dan sekolah 
a. Lingkungan keluarga 
Selain faktor keinginan tahuan yang telah diuraikan diatas maka faktor 
lingkungan keluarga juga tidak kalah pentingnya dalam mempengaruhi 
meningkatnya kualitas pendidikan siswa. Suasana keluarga dan rumah tangga 
yang tentram agar dapat membangkitkan gairah untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan, demikian pula sebaliknya apabila lingkungan keluarga atau rumah 
tangga kurang kondusif dalam penerangan lampu, ruangan sempit, hawa panas 
dan kebisingan dapat mengurangi minat bacanya dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan anggota keluarga. 
a. Lingkungan sekolah  
Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang berperan 
mengembangkan potensi yang ada pada diri sendiri agar mampu 
mengembangkan tugas dan tanggun  jawabnya sebagai siswa, baik sebagai 
mahluk individu maupun sebagai anggota masyarakat. Dalam sekolah yang 
menyenangkan harus dilengkapi sarana dan prasarana yang memadai, 
termasuk sarana perpustakaan, laboratorium praktek, dan tempat lainya untuk 
menyelenggarakan apresiasi budaya seperti : lomba membaca cepat, lomba 
pidato dan penulisan karya ilmiah adalah merupakan faktor pendukung dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan siswa. 
b. Faktor ekonomi 
Keadaan ekonomi merupakan faktor pendukung terhadap terciptanya 
gemar membaca siswa yang sedang menuntut ilmu di SMA Negeri 1 
Bulukumba, karena dengan ekonomi yang mapan tentunya dapat membeli 
bahan-bahan bacaan sesuai dengan kebutuhan dalam peningkatan kualitas 




c. Faktor tersedianya sarana perpustakaan 
Tersedianya sarana perpustakaan yang lengkap dan sempurna sehingga 
dapan mendorong minat baca seorang siswa dalam peningkatan kualitas 
pendidikan. Perpustakaan dilengkapi dengan jumlah koleksi buku yang sangat 
cukup, serta prasarana lainya dapat mempengaruhi minat baca siswa yang 
berkunjung ke perpustakaan dalam peningkatan kualitas pendidikan. Dengan 
demikian, maka pihak sekolah dalam menyediakan sarana dan prasarana 
perpustakaan yang menyenangkan sangat diharapkan, hal ini yang dimaksud 
agar para siswa yang berkunjung keperpustakaan merasa tenang dan dapat 
bertahan lama di dalam perpustakaan untuk membaca. 
d. Faktor penugasan guru 
Kegiatan belajar mengajar dapat merangsang seorang siswa untuk saling 
bertukar pikiran dan pengalaman, misalnya melalui diskusi, mengerjakan 
tugas yang diberikan kepada guru sehingga dapat mendorong seseorang 




 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa:  
1. Peranan perpustakaan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di SMA 
Negeri 1 Bulukumba masih kurang memadai, maka pihak sekolah masih 
berusaha untuk melakukukan partisipasi salah satunya yaitu dengan 
meningkatkan minat baca siswa di perpustakaan.  
2. Faktor- faktor yang dapat mendukung peningkatan kualitas pendidikan di 
SMA Negeri 1 Bulukumba yaitu adanya pengadaan buku setiap tahun dari 
dana BOS. Adapun faktor-faktor yang dapat menghambat peningkatan 
kualitas pendidikan di SMA Negeri 1 Bulukumba yaitu  kurangnya minat 
baca siswa dikarenakan sarana dan prasarana yang tidak memadai.  
B. Saran  
 Berdasarkan isi skripsi dari bab ke bab penulis telah memberikan 
beberapa kesimpulan  di atas yang telah dijelaskan maksud dan tujuannya, 
maka penulis saat ini memberikan beberapa saran untuk membangun dan 
meningkatkan kualitas pendidikan siswa.  
1. Disarankan sekolah dapat meningkatkan jumlah dan jenis koleksi bahan 
bacaan, meningkatkan sarana dan prsarana perpustakaan serta menentukan 
jam membaca di sekolah selain jam keluar main.  






3. Disarankan kepada orang tua siswa, agar dapat menciptakan rumah tangga 
yang tenang dan menyediakan buku-buku bacaan yang berkaitan dengan 
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Adapun hasil wawancara di bawa ini dengan ibu Rahmawati selaku 
pustakawan di perpustakaan SMA Negeri 1 Bulukumba yaitu: 
1. Bagaimana peranan perpustakaan dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan di perpustakaan SMA Negeri 1 Bulukumba? 
 Dari hasil wawancara pada tanggal 15 0ktober 2014 dengan ibu 
Rahmawati selaku pustakawan di SMA Negeri 1 Bulukumba pada penelitian ini 
bahwa kualitas pendidikan masih rendah. Perpustakaan SMA Negeri 1 
Bulukumba belum efektif dan efesien karena siswa belum menggunakan 
perpustakaan sebagai wadah dalam mencari ilmu pengetahuan, siswa jarang 
berkunjung ke perpustakaan bahkan ada beberapa siswa yang tidak pernah 
mengunjungi perpustakaan tersebut. 
  Beliau mengatakan bahwa rendahnya minat kunjung siswa keperpustakaan 
karena koleksi yang dimiliki perpustakaan masih kurang. Kebanyakan koleksi 
yang dimiliki hanya buku-buku pelajaran seperti buku paket sedangkan koleksi 
buku-buku cerita yang mengandung ilmu pengetahuan masih kurang sehingga 
siswa tidak betah di dalam perpustakaan. 
  Adapun beberapa usaha yang dilakukan dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan yaitu:  
1. Melakukan partisipasi dengan pihak-pihak terkait dalam pembinaan minat 
baca siswa. 
2. Pengadaan bahan pustaka 
Pengadaan buku pelajaran seperti buku paket dan buku pelengkap setiap 
tahun telah dilakukan oleh perpustakaan SMA Negeri 1 Bulukumba. 
Usaha ini tidak lain untuk melengkapi koleksinya agar bisa menarik minat 
baca siswa dalam peningkatan kualitas pendidikan. 
3. Memperluas ruang perpustakaan  
Awalnya perpustakaan hanya menempati ruang sempit, khususnya hanya 
untuk menyimpan koleksi bahan pustaka yang menyebabkan pengunjung 
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merasa tidak nyaman membaca buku di perpustakaan karena sebagian dari 
ruangan perpustakaan itu ditempati untuk penyimpanan alat-alat olahraga. 
Akan tetapi, alat-alat olahraga telah dipindahkan ketempat yang lain 
sehingga ruang perpustakaan sudah semakin luas dan pengunjung bisa 
membaca buku dengan tenang dan merasa nyaman. 
2. Faktor-faktor apakah yang dapat mendukung dan menghambat 
peningkatan kualitas pendidikan di perpustakaan SMA Negeri 1 
Bulukumba?  
Dari hasil wawancara pada tanggal 17 Oktober 2014 dengan ibu 
Rahmawati selaku pustakawan di SMA Negeri 1 Bulukumba, pada penelitian ini 
bahwa rendahnya kualitas pendidikan, dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya yaitu: 
1. Faktor keinginan mengetahui sesuatu 
Salah satu faktor yang berperan terhadap kualitas pendidikan siswa SMA 
Negeri 1 Bulukumba adalah adanyakeinginan mengetahui sesuatu. Atau 
dengan kata lain munculnya motivasi dari dalam diri sendiri disebabkan 
karena adanya dorongan untuk memusatkan perhatian atau merencanakan dan 
melaksanakan kegiatan yang berhubungan atau menunjang belajar. Jadi pada 
diri seseorang siswa, kualitas pendidikan dipengaruhi oleh adanya cita-cita, 
kepuasan, kebutuhan dan kebiasaan-kebiasaan lainnya. 
2. Faktor lingkungan keluarga dan sekolah 
a. Lingkungan keluarga 
Selain faktor keinginan tahuan yang telah diuraikan diatas maka faktor 
lingkungan keluarga juga tidak kalah pentingnya dalam mempengaruhi 
meningkatnya kualitas pendidikan siswa. Suasana keluarga dan rumah tangga 
yang tentram agar dapat membangkitkan gairah untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan, demikian pula sebaliknya apabila lingkungan keluarga atau rumah 
tangga kurang kondusif dalam penerangan lampu, ruangan sempit, hawa panas 
dan kebisingan dapat mengurangi minat bacanya dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan anggota keluarga. 
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a. Lingkungan sekolah  
Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang berperan 
mengembangkan potensi yang ada pada diri sendiri agar mampu 
mengembangkan tugas dan tanggun  jawabnya sebagai siswa, baik sebagai 
mahluk individu maupun sebagai anggota masyarakat. Dalam sekolah yang 
menyenangkan harus dilengkapi sarana dan prasarana yang memadai, 
termasuk sarana perpustakaan, laboratorium praktek, dan tempat lainya untuk 
menyelenggarakan apresiasi budaya seperti : lomba membaca cepat, lomba 
pidato dan penulisan karya ilmiah adalah merupakan faktor pendukung dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan siswa. 
b. Faktor ekonomi 
Keadaan ekonomi merupakan faktor pendukung terhadap terciptanya 
gemar membaca siswa yang sedang menuntut ilmu di SMA Negeri 1 
Bulukumba, karena dengan ekonomi yang mapan tentunya dapat membeli 
bahan-bahan bacaan sesuai dengan kebutuhan dalam peningkatan kualitas 
pendidikan, bahkan dap membuat suatu perpustakaan mini dirumah. 
c. Faktor tersedianya sarana perpustakaan 
Tersedianya sarana perpustakaan yang lengkap dan sempurna sehingga 
dapan mendorong minat baca seorang siswa dalam peningkatan kualitas 
pendidikan. Perpustakaan dilengkapi dengan jumlah koleksi buku yang sangat 
cukup, serta prasarana lainya dapat mempengaruhi minat baca siswa yang 
berkunjung ke perpustakaan dalam peningkatan kualitas pendidikan. Dengan 
demikian, maka pihak sekolah dalam menyediakan sarana dan prasarana 
perpustakaan yang menyenangkan sangat diharapkan, hal ini yang dimaksud 
agar para siswa yang berkunjung keperpustakaan merasa tenang dan dapat 
bertahan lama di dalam perpustakaan untuk membaca. 
d. Faktor penugasan guru 
Kegiatan belajar mengajar dapat merangsang seorang siswa untuk saling 
bertukar pikiran dan pengalaman, misalnya melalui diskusi, mengerjakan 
tugas yang diberikan kepada guru sehingga dapat mendorong seseorang 
melakukan kegiatan membaca dalam peningkatan kualitas pendidikanya. 
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